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OPERATION (OPERASIONAL)

Dalam bagian ini

4.1 Laporan kapal
4.2 Permintaan
4.3 Inventaris
4.4 Kalender buku log kapal
4.5 Mengunggah dokumen
4.6 Tinjauan operasional



4.1. Pengantar operasional

Dalam modul operasional pada dasarnya fokus pada dokumentasi perjalanan kapal dan performa
kapal. Namun terdapat banyak aspek lainnya yang perlu dijelaskan sebelum melanjutkan pengantar
komersial kali ini, yaitu: laporan perjalanan, laporan harian, KPI operasional, laporan laytime, laporan
downtime, laporan konsumsi kapal.

Laporan perjalanan: pembuatan laporan perjalanan kapal yang menandakan dimulainya proses
pengiriman. Terdapat beberapa informasi penting pada data ini yaitu ROB awal, kapal yang digunakan,
dan data pengirimannya. Data ini nantinya akan berguna untuk dilakukan analisis operasional kapal untuk
menentukan efisiensi dan performa kapal pada saat berlayar.

Laporan harian: Laporan harian kapal yang dibantu oleh sistem untuk menampilkan angka-angka
realisasi yang penting untuk diperhatikan seperti jumlah muat, jumlah bongkar, ETA POD, ETA POL, dll.

KPI operasional: Dengan hasil data KPI yang sudah disimpan oleh sistem, maka HAF akan
memberikan laporan singkat untuk performa kapal dengan memunculkan data-data seperti waktu efektif,
waktu berlayar, waktu idle, muat, dan bongkar. Laporan ini juga dapat anda lakukan export ke file PDF
atau excel untuk dapat memudahkan anda dalam melakukan analisis.

Laporan laytime: Sebuah laporan lengkap mengenai informasi laytime kapal pada saat proses
pengiriman kargo.

Laporan downtime: Sebuah laporan lengkap mengenai informasi downtime kapal pada saat proses
pengiriman kargo.

Laporan konsumsi kapal: Sebuah laporan lengkap mengenai informasi konsumsi kapal selama
berlayar baik untuk bahan bakar dan juga air bersih.



4.2. Laporan kapal

Pada halaman list laporan perjalanan, terdapat 3 tab yang memiliki fungsinya masing-masing antara
lain (Sailing, Pending Approval SPV, dan Finished). Pada setiap tab ditampilkan beberapa data penting
pada halaman diatas yaitu: id, kapal, nomor perjalanan, nomor SPAL, status, dan aksi.

id: pengidentifikasi atau kunci unik yang ditetapkan ke setiap baris data dalam tabel.

kapal: data kapal yang digunakan pada laporan perjalanan untuk pengiriman.

nomor perjalanan: penomoran laporan perjalanan ke setiap data yang sudah dibuat.

nomor SPAL: data nomor SPAL yang digunakan pada laporan perjalanan untuk pengiriman.

status: status KPI dengan memunculkan data status paling terakhir diperbaharui yang disesuaikan
dengan tabnya masing-masing. (untuk tab finished maka status akan menjadi [FINISHED])

aksi: aksi-aksi yang dapat Anda lakukan terkait dengan data yang sudah dibuat (ajukan, ubah
informasi perjalanan, ship logbook, print PDF, hapus, selesai, revisi, batalkan)

1. Tab sailing:
a. ajukan: melakukan pengajuan data laporan perjalanan untuk dapat di setujui oleh SPV,

jika Anda memilih aksi ini maka data laporan perjalanan akan pindah ke tab [Pending
Approval SPV].

b. ubah informasi perjalanan: melakukan perubahan data informasi pejalanan.



c. ship logbook: membuka halaman logbook yang berisi tabel status KPI untuk memasukkan
data perjalanan kapal.

d. print PDF: melakukan print laporan perjalanan yang berisi daftar status KPI ke file PDF.
e. hapus: melakukan penghapusan data laporan perjalanan, jika Anda memilih aksi ini maka

data laporan perjalanan akan dihapus dari sistem.
2. Tab pending approval SPV:

a. selesai: menyelesaikan data laporan perjalanan, jika Anda memilih aksi ini maka data
laporan perjalanan akan pindah ke tab [Finished] dengan status berubah menjadi
[FINISHED].

b. ubah informasi perjalanan: melakukan perubahan data informasi pejalanan.
c. ship logbook: membuka halaman logbook yang berisi tabel status KPI untuk memasukkan

data perjalanan kapal.
d. print PDF: melakukan print laporan perjalanan yang berisi daftar status KPI ke file PDF.
e. revisi: melakukan revisi data laporan perjalanan, jika Anda memilih aksi ini maka data

anda akan dimundurkan satu step ke tab sailing.
f. batalkan: melakukan pembatalan data laporan perjalanan, jika Anda memilih aksi ini

maka data permintaan pengiriman akan dihapus
3. Tab finished:

a. ship logbook: membuka halaman logbook yang berisi tabel status KPI untuk memasukkan
data perjalanan kapal.

b. print PDF: melakukan print laporan perjalanan yang berisi daftar status KPI ke file PDF.
c. revisi: melakukan revisi data laporan perjalanan, jika Anda memilih aksi ini maka data

anda akan dimundurkan satu step ke tab pending approval SPV.
d. batalkan: melakukan pembatalan data laporan perjalanan, jika Anda memilih aksi ini

maka data permintaan pengiriman akan dihapus

4.2.1 Laporan perjalanan

Dalam laporan kapal terdapat laporan perjalanan yang berisi informasi detail mengenai
perjalanan kapal dalam suatu pengiriman. Untuk dapat membuat laporan perjalanan baru maka anda
dapat mengikuti proses berikut ini:

● Menu operasional> Laporan kapal > Laporan perjalanan> Klik tombol [Create New]



1. Form laporan perjalanan: berisi nomor perjalanan, tipe pengiriman, data SPAL, kapal, ROB awal
untuk fuel oil, ROB awal untuk fresh water. Data yang wajib untuk dimasukkan adalah nomor
perjalanan, tipe pengiriman, data SPAL, kapal, ROB awal untuk fuel oil, dan ROB awal untuk
fresh water.



Jika anda sudah melakukan pengisian pada form laporan perjalanan, maka anda dapat memilih
tombol [Save] untuk melakukan penyimpanan data perjalanan baru atau untuk melakukan pembatalan
anda dapat memilih tombol [Cancel]. Seluruh data yang berhasil anda simpan akan ditampilkan pada
halaman voyage report list.

Setelah anda berhasil membuat laporan perjalanan baru maka anda dapat melakukan pengajuan
data tersebut dengan cara sebagai berikut:

● Pilih tab sailing > pilih laporan perjalanan > Klik aksi [Submit]

Setelah anda berhasil melakukan pengajuan perjalanan, maka data perjalanan Anda akan pindah
ke tab [Pending Approval SPV] yang menandakan bahwa pengiriman anda sudah dapat dilakukan analisis
konsumsi dan persetujuan oleh SPV operasional.

Setelah itu jika anda ingin menyetujui laporan perjalanan maka anda (user yang dipilih menjadi
pemberi persetujuan) dapat melakukan persetujuan data tersebut dengan cara sebagai berikut:

● Pilih tab pending approval SPV > pilih laporan perjalanan > Klik aksi [Finished]

Setelah itu maka anda akan diarahkan ke halaman ringkasan konsumsi, jika anda sudah dapat
menyetujui perjalanan tersebut maka anda dapat memilih tombol [Finished]. Setelah anda berhasil
menyetujui perjalanan, maka data perjalanan Anda akan pindah ke tab [Finished] dan status perjalanan
akan berubah menjadi [FINISHED] yang menandakan bahwa laporan perjalanan anda sudah terselesaikan.

Buku log kapal
Pada laporan perjalanan kapal, terdapat halaman khusus untuk memasukkan data log kapal.

Berikut adalah cara untuk mengakses halaman buku log kapal pada laporan perjalanan kapal:

● Menu operasional> Laporan kapal> Laporan perjalanan> Klik aksi [Ship Logbook]



1. Form buku log kapal: berisi lokasi, tanggal, mulai waktu (fm), selesai waktu (to), jam berjalan (rh),
status KPI, ROB, dan aksi [mengurangi baris “-” dan menambahkan baris “+”]. Data yang wajib
untuk dimasukkan adalah lokasi, tanggal, mulai waktu (fm), selesai waktu (to), jam berjalan (rh),
dan status KPI.

Jika anda sudah melakukan pengisian pada form buku log kapal, maka anda dapat memilih
tombol [Save] untuk melakukan penyimpanan data buku log kapal.

2. Form perubahan informasi: berisi remarks, cargo load, cargo discharge, agency charge (POL),
agency charge (POD). Tidak ada data yang wajib untuk dimasukkan pada informasi perjalanan,
Anda hanya perlu memasukkan nilai pada setiap field dan memilih tombol [Close] maka data yang
anda masukkan akan otomatis disimpan.

3. Form supply perjalanan: berisi FO supply (aktivasi dengan status KPI tertentu), FW supply



(aktivasi dengan status KPI tertentu) . Data yang wajib untuk dimasukkan adalah FO supply dan
FW supply.

Jika anda sudah melakukan pengisian pada form supply perjalanan, maka anda dapat memilih
tombol [Supply] untuk melakukan penyimpanan data supply perjalanan. Seluruh data yang berhasil anda
simpan akan ditampilkan pada halaman buku log kapal di bagian voyage detail info.

4.2.2 Laporan harian

Dalam laporan harian terdapat laporan perjalanan yang berisi informasi detail mengenai
perjalanan kapal per hari yang diambil dari pembaharuan informasi pada data perjalanan kapal. Untuk
dapat mengakses laporan harian kapal maka anda dapat mengikuti proses berikut ini:

● Menu operasional> Laporan kapal > Laporan harian

Untuk dapat melakukan pencarian laporan harian kapal, Anda diperlukan untuk melakukan
pencarian data kapal dengan mengisi field tug & barge dengan nama kapal anda dan klik search button
untuk dapat menjalankan fungsi pencarian. Setelah data kapal ditemukan maka anda dapat melihat hasil
laporan harian kapal tersebut berdasarkan perjalanannya sebagai berikut:



Hasil laporan harian kapal anda akan terlihat pada seperti contoh TB.ADITYA 01 diatas ini yang
memunculkan data-data berikut: shipper, tug, barge, position, commence loading, complete loading,
commence discharge, complete discharge, POL, POD, laycan, ETA POL, ETA POD, dll.

4.2.3 KPI operasional

Dalam KPI operasional terdapat informasi detail mengenai laporan perjalanan kapal , disini
terdapat 2 type KPI yaitu laporan KPI berdasarkan Tug - SPAL dan laporan KPI berdasarkan Tug - bulan.

● Menu operasional> Laporan kapal > KPI Operasional

- Laporan KPI Operasional berdasarkan Tug dan SPAL:
Laporan ini akan memantau kinerja operasional kapal berdasarkan pengaruh tug (kapal tunda)

dan tindakan atau keputusan yang diambil oleh Supervisor Kapal (SPAL). Beberapa KPI yang
mungkin dimasukkan dalam laporan ini termasuk:

o Waktu pelayaran yang dihabiskan dengan dan tanpa bantuan kapal tunda.
o Keberhasilan operasi yang melibatkan kapal tunda.



o Efisiensi bahan bakar dan penggunaan kapal tunda.
o Tingkat keselamatan operasi dengan kapal tunda.
o Kepatuhan dengan perintah atau instruksi dari Supervisor Kapal.

- Laporan KPI Operasional berdasarkan Tug dan Bulan:
Laporan ini akan melacak kinerja operasional kapal berdasarkan pengaruh kapal tunda, dengan

pemisahan data berdasarkan bulan. Beberapa KPI yang mungkin termasuk dalam laporan ini
termasuk:

o Efisiensi penggunaan kapal tunda pada setiap bulan.
o Persentase perjalanan yang melibatkan bantuan kapal tunda dalam setiap bulan.
o Perbandingan kinerja kapal tunda antara bulan-bulan yang berbeda.
o Penggunaan bahan bakar kapal tunda per bulan.
o Perubahan tren dalam penggunaan kapal tunda sepanjang tahun.

Masih didalam KPI Operational terdapat filter button untuk memudahkan pencarian data, setelah
button filter tersebut di klik , maka akan muncul pop-up filter KPI Operation dan disini user bisa memilih
data apa yang mau di filter (Tug , SPAL , Month - Year)



4.2.4 Laytime

istilah "laytime" merujuk pada periode waktu yang telah disepakati di antara pemilik kapal (kapal
pengangkut) dan pihak pemilik muatan (pemilik barang) selama mana kapal akan tersedia di pelabuhan
untuk melakukan operasi bongkar muat muatan. Laytime adalah faktor penting dalam kontrak
pengangkutan dan memainkan peran kunci dalam perhitungan biaya dan waktu pengiriman.

● Menu operasional> Laporan kapal > Laytime

Pada halaman Laytime ini terdapat 3 menu action diantaranya
- Show → Jika button show ini di klik maka akan muncul informasi detail dari list Laytime

ini .
- Print PDF→ Button ini digunakan untuk mencetak document dalam bentuk PDF.
- Download excel→ Button ini digunakan untuk mengunduh file dalam bentuk Excel.



4.2.5 Downtime
istilah downtime yang merujuk pada periode waktu ketika kapal atau peralatan terkait dalam

operasi pengiriman tidak dapat beroperasi atau tidak dapat digunakan dengan efektif. Downtime dapat
disebabkan oleh berbagai faktor, dan dampaknya dapat beragam tergantung pada situasinya.

● Menu operasional> Laporan kapal > Downtime

Pada halaman Downtime ini terdapat 3 menu action diantaranya
- Show → Jika button show ini di klik maka akan muncul informasi detail dari list Laytime

ini .
- Print PDF→ Button ini digunakan untuk mencetak document dalam bentuk PDF.
- Download excel→ Button ini digunakan untuk mengunduh file dalam bentuk Excel.



4.2.6 Konsumsi

"consumption" mengacu pada konsumsi bahan bakar atau sumber daya lainnya yang digunakan
oleh kapal selama perjalanan atau operasi pengiriman. Dalam konteks pengiriman, konsumsi utama yang
biasa diperhitungkan adalah konsumsi bahan bakar (fuel consumption), tetapi konsumsi juga dapat
merujuk pada konsumsi air tawar, daya listrik, dan sumber daya lainnya yang diperlukan selama operasi
kapal.

● Menu operasional> Laporan kapal > Consumption

Pada halaman konsumsi ini terdapat data secara lengkap mengenai informasi dari konsumsi yang
diambil berdasarkan SPAL , Voyage dan Tug, serta pada table aksi terdapat 3 menu aksi diantaranya

- Submit→ button action submit pada halaman ini merupakan jalan pintas dari halaman
voyage report (laporan perjalanan)

- Approve → button action submit pada halaman ini merupakan jalan pintas dari halaman
voyage report (laporan perjalanan)

- Print PDF→ Button ini digunakan untuk mencetak document dalam bentuk PDF.
- Download excel→ Button ini digunakan untuk mengunduh file dalam bentuk Excel.

● Pilih menu Operations > pilih Vessel Report > Pilih Consumtion > Klik aksi [Submit]



4.3. Permintaan

Pada halaman “request” atau “permintaan” ini dalam sistem HAF, pemangku kepentingan dalam
industri pengiriman dapat dengan mudah mengajukan, melacak, dan memproses permintaan yang
diperlukan untuk menjalankan operasi mereka dengan lancar. Permintaan ini dapat memengaruhi
berbagai aspek operasional, termasuk persediaan, pembiayaan, dan pengelolaan sumber daya, sehingga
penting untuk memantau dan mengelolanya secara efisien.

4.3.1 Material Request (Permintaan Material)

Permintaan untuk pengadaan atau pemindahan material atau suku cadang yang diperlukan dalam



operasi pengiriman. Hal ini dapat mencakup suku cadang kapal, peralatan pelabuhan, perlengkapan, atau
barang-barang lain yang diperlukan dalam operasi harian.

● Menu operasional> Permintaan > Material Request

Pada halaman list permintaan material ini , memiliki tabel sesuai dengan fungsinya masing-masing
antara lain (Nomer permintaan, SPAL, pemohon , status , tanggal , dan aksi). Adapun anda bisa membuat
permintaan material ini dengan klik button Create New , dan pada halaman ini juga terdapat button
Filter.

Nomer Permintaan: Kolom "Request No" mengacu pada nomor atau identifikasi unik untuk setiap
permintaan material yang diajukan. Ini digunakan untuk mengidentifikasi dan melacak setiap permintaan
secara spesifik.

SPAL: Kolom "SPAL No" mencantumkan nomor atau identifikasi unik dari Supervisor (SPAL atau
Supervisor Kapal) yang terkait dengan permintaan tersebut. Ini mengidentifikasi Supervisor yang terkait
dengan permintaan material.

Pemohon: Kolom "Requestor" mencantumkan informasi mengenai orang atau departemen yang
mengajukan permintaan material. Ini mencakup identifikasi pemohon atau unit bisnis yang memerlukan
material tersebut.

Status : Kolom "Status" menunjukkan status saat ini dari permintaan material. Status dapat
mencakup berbagai kondisi, seperti "Diproses," "Menunggu Persetujuan," atau "Selesai," dan
memberikan pemahaman mengenai tahap permintaan.

Tanggal: Kolom "Created" mencantumkan tanggal saat permintaan material dibuat atau diajukan.
Ini memberikan informasi tentang kapan permintaan tersebut.

Aksi: Kolom "Action" berisi opsi atau tindakan yang dapat diambil terhadap permintaan material
tersebut. Opsi ini mungkin mencakup:

- "Show" (Tampilkan): Opsi ini mungkin digunakan untuk melihat rincian lengkap
permintaan material.



- "Print" (Cetak): Opsi ini mungkin digunakan untuk mencetak dokumen terkait dengan
permintaan material, seperti formulir atau rincian.

- "Tracking Flow" (Lacak Alur): Opsi ini mungkin digunakan untuk melacak alur permintaan
material dan memahami di mana permintaan tersebut berada dalam proses persetujuan
atau pemenuhan.

Setelah klik button Create New maka akan tampil seperti halaman diatas, yang dimana anda dapat
memilih apa yang anda akan beli , serta disebelahnya terdapat nama yang mengajukan permohonan
material tersebut. Pada field requestor ini akan tercantum sesuai dengan account yang sedang dipakai
pada saat membuka aplikasi HAF.

Jika anda klik button Filter maka akan tampil popup seperti pada gambar diatas. Pada popup ini anda bisa
melakukan filter berdasarkan tanggal dan status yang anda inginkan.

4.3.2 Transfer Inventory (Transfer Inventaris)

Permintaan ini melibatkan pemindahan inventaris atau barang-barang dari satu lokasi ke lokasi
lain dalam perusahaan pengiriman. Ini dapat melibatkan gudang, kapal, atau lokasi lain dalam rantai
pasokan.

● Menu operasional> Permintaan > Transfer Inventory



Pada halaman transfer inventaris, terdapat 3 tab yang memiliki fungsinya masing-masing antara lain
(Draft, Pending Approval, dan Finished).

Draft : permintaan transfer inventaris yang masih dalam proses pengisian atau perencanaan, tetapi
belum selesai atau diajukan. Permintaan ini masih dalam tahap persiapan.

Pending Approval (Menunggu Persetujuan) : permintaan transfer inventaris yang telah diajukan
dan saat ini sedang menunggu persetujuan dari pihak yang berwenang. Ini adalah tahap di mana
permintaan dinilai dan disetujui.

Finished : permintaan transfer inventaris yang telah selesai dan telah dieksekusi. Inventaris sudah
dipindahkan sesuai dengan permintaan yang diajukan.

Pada setiap tab ditampilkan beberapa data penting pada halaman diatas yaitu: Request No,
inventory , To, Status, Created , dan aksi.

Nomer Permintaan: Ini adalah nomor unik yang mengidentifikasi permintaan transfer inventaris.

Inventory (Inventaris): Kolom ini mungkin mencantumkan daftar inventaris atau barang yang akan
dipindahkan dalam permintaan tersebut..

To (Tujuan): Ini mencantumkan informasi mengenai tujuan atau lokasi yang menjadi target transfer
inventaris.

Status: menunjukkan status permintaan transfer inventaris, misalnya "Diproses," "Menunggu
Persetujuan," atau "Selesai."

Created (Tanggal): Ini mencantumkan tanggal kapan permintaan transfer inventaris dibuat atau
diajukan.

Action (Tindakan): berisi opsi atau tindakan yang dapat diambil terhadap permintaan transfer
inventaris. Opsi ini mungkin mencakup:

- "Submit" (Ajukan): Opsi ini digunakan untuk mengirim permintaan transfer inventaris.
- "Show" (Tampilkan): Opsi ini mungkin digunakan untuk melihat rincian lengkap permintaan.
- "Edit" (Edit): Opsi ini digunakan untuk mengedit atau memperbarui permintaan.



- "Delete" (Hapus): Opsi ini mungkin digunakan untuk menghapus permintaan yang tidak
diperlukan lagi.



4.3.3 Payment Request (Permintaan Pembayaran)
Permintaan dari departemen operasional atau unit bisnis untuk pembayaran atau penggantian

biaya terkait dengan operasi pengiriman, seperti biaya bongkar muat, biaya jasa, biaya perbaikan, atau
biaya lainnya.

● Menu operasional> Permintaan > Payment Request

Pada halaman permintaan pembayaran ini , memiliki tabel sesuai dengan fungsinya masing-masing
antara lain (Nomer permintaan, SPAL, Type, pemohon , status , payment status tanggal , dan aksi).
Adapun anda bisa membuat permintaan material ini dengan klik button Create New , dan pada halaman
ini juga terdapat button Filter.

Nomer Permintaan: Mengacu pada nomor atau identifikasi unik untuk setiap permintaan
pembayaran yang diajukan. Ini digunakan untuk mengidentifikasi dan melacak setiap permintaan secara
spesifik.

SPAL: Mencantumkan nomor atau identifikasi unik dari Supervisor (SPAL atau Supervisor Kapal)
yang terkait dengan permintaan pembayaran. Ini mengidentifikasi Supervisor yang terkait dengan
permintaan pembayaran.

Jenis (type) : Mencantumkan jenis permintaan pembayaran, seperti pembayaran biaya bongkar
muat, biaya jasa, biaya perbaikan, atau jenis pembayaran lainnya.

Pemohon: Mencantumkan informasi mengenai orang atau departemen yang mengajukan
permintaan pembayaran. Ini mencakup identifikasi pemohon atau unit bisnis yang memerlukan
pembayaran.

Status : Menunjukkan status saat ini dari permintaan pembayaran. Status dapat mencakup berbagai
kondisi, seperti "Diproses," "Menunggu Persetujuan," atau "Selesai," dan memberikan pemahaman
mengenai tahap permintaan.

Payment Status : Mencantumkan status pembayaran aktual, yaitu apakah pembayaran sudah
dilakukan atau masih harus dilakukan.

Tanggal: mencantumkan tanggal ketika permintaan pembayaran dibuat atau diajukan. Ini
memberikan informasi tentang kapan permintaan tersebut dimulai.

Aksi: Berisi opsi atau tindakan yang dapat diambil terhadap permintaan material tersebut. Opsi ini
mungkin mencakup:



- "Submit" (Ajukan): Opsi ini digunakan untuk mengirimkan atau mengajukan permintaan
pembayaran.

- "Show" (Tampilkan): Opsi ini mungkin digunakan untuk melihat rincian lengkap
permintaan pembayaran.

- "Edit" (Edit): Opsi ini digunakan untuk mengedit atau memperbarui permintaan
pembayaran.

- "Delete" (Hapus): Opsi ini mungkin digunakan untuk menghapus permintaan yang tidak
diperlukan lagi.

- "Upload Document" (Unggah Dokumen): Opsi ini digunakan untuk mengunggah
dokumen atau file terkait dengan permintaan pembayaran.

- "Print" (Cetak): Opsi ini mungkin digunakan untuk mencetak dokumen terkait dengan
permintaan material, seperti formulir atau rincian.

- "Tracking Flow" (Lacak Alur): Opsi ini mungkin digunakan untuk melacak alur permintaan
material dan memahami di mana permintaan tersebut berada dalam proses persetujuan
atau pemenuhan.

Setelah klik button Create New maka akan tampil seperti halaman diatas, yang dimana anda dapat
membuat permohonan pembayaran.



Jika anda klik button Filter maka akan tampil popup seperti pada gambar diatas. Pada popup ini anda bisa
melakukan filter berdasarkan tanggal dan status yang anda inginkan.

4.3.4 Fuel Request (Permintaan Bahan Bakar)

Permintaan untuk pengiriman atau pengisian bahan bakar, seperti solar atau bahan bakar lainnya,
yang diperlukan untuk menggerakkan kapal atau kendaraan dalam operasi pengiriman.

● Menu operasional> Permintaan > Fuel Request

Pada halaman permintaan bahan bakar ini , memiliki tabel sesuai dengan fungsinya masing-masing
antara lain (Nomer permintaan, SPAL, pemohon , status , tanggal , dan aksi). Adapun anda bisa membuat
permintaan material ini dengan klik button Create New , dan pada halaman ini juga terdapat button
Filter.

Nomer Permintaan: Mengacu pada nomor atau identifikasi unik untuk setiap permintaan bahan



bakar yang diajukan. Ini digunakan untuk mengidentifikasi dan melacak setiap permintaan secara spesifik.

SPAL: Mencantumkan nomor atau identifikasi unik dari Supervisor (SPAL atau Supervisor Kapal)
yang terkait dengan permintaan bahan bakar. Ini mengidentifikasi Supervisor yang terkait dengan
permintaan bahan bakar.

Pemohon: Mencantumkan informasi mengenai orang atau departemen yang mengajukan
permintaan bahan bakar. Ini mencakup identifikasi pemohon atau unit bisnis yang memerlukan bahan
bakar.

Status : Menunjukkan status saat ini dari permintaan bahan bakar. Status dapat mencakup berbagai
kondisi, seperti "Diproses," "Menunggu Persetujuan," atau "Selesai," dan memberikan pemahaman
mengenai tahap permintaan.

Tanggal: mencantumkan tanggal ketika permintaan bahan bakar dibuat atau diajukan. Ini
memberikan informasi tentang kapan permintaan tersebut dimulai.

Aksi: Berisi opsi atau tindakan yang dapat diambil terhadap permintaan bahan bakar tersebut. Opsi
ini mungkin mencakup:

- "Show" (Tampilkan): Opsi ini mungkin digunakan untuk melihat rincian lengkap
permintaan bahan bakar.

- "Print" (Cetak): Opsi ini mungkin digunakan untuk mencetak dokumen terkait dengan
permintaan bahan bakar, seperti formulir atau rincian pengisian bahan bakar.

- "Revise" (Revisi): Opsi ini digunakan untuk mengubah atau memperbarui permintaan
bahan bakar jika ada perubahan yang diperlukan.

- "Cancel" (Batalkan): Opsi ini digunakan untuk membatalkan permintaan bahan bakar jika
tidak diperlukan lagi.

- "Tracking Flow" (Lacak Alur): Opsi ini digunakan untuk melacak alur permintaan bahan
bakar dan memahami di mana permintaan tersebut berada dalam proses persetujuan
atau pengisian bahan bakar.

Setelah klik button Create New maka akan tampil seperti halaman diatas, yang dimana anda dapat
memilih apa yang anda akan beli , serta disebelahnya terdapat nama yang mengajukan permohonan
bahan bakar tersebut. Pada field requestor ini akan tercantum sesuai dengan account yang sedang dipakai
pada saat membuka aplikasi HAF.



Jika anda klik button Filter maka akan tampil popup seperti pada gambar diatas. Pada popup ini anda bisa
melakukan filter berdasarkan tanggal dan status yang anda inginkan.

4.6. Unggah dokumen

Unggah dokumen merupakan tempat di mana pengguna dapat mengunggah dokumen atau
berkas terkait dengan operasi pengiriman tertentu. Ini adalah fitur yang penting untuk menyimpan dan
berbagi dokumen penting yang diperlukan dalam proses operasional pengiriman. Dokumen yang
diunggah mungkin mencakup:

1. Dokumen Kontrak: Kontrak antara pihak-pihak yang terlibat dalam pengiriman, seperti
perusahaan pengiriman, pemasok, dan pelanggan.

2. Dokumen Pengiriman: Dokumen terkait dengan spesifikasi barang yang akan dikirim, jumlah,
kondisi, dan lainnya.

3. Faktur: Faktur untuk biaya-biaya yang terkait dengan pengiriman, seperti biaya bongkar muat,
biaya jasa, dan lainnya.

4. Sertifikat: Sertifikat barang atau dokumen lain yang diperlukan untuk memenuhi peraturan dan
persyaratan hukum.

5. Dokumen Keamanan: Dokumen keamanan yang diperlukan dalam pengiriman barang berbahaya
atau pengiriman yang melibatkan masalah keamanan tertentu.

6. Laporan Operasional: Laporan yang mencakup informasi tentang progres pengiriman, kondisi
kapal, inventaris, dan lainnya.

7. Surat Izin dan Persetujuan: Dokumen yang menunjukkan persetujuan dan izin yang diperlukan
dalam operasi pengiriman.

8. Dokumen Perijinan: Dokumen yang berkaitan dengan izin dan perijinan yang diperlukan dari
pihak berwenang atau otoritas maritim.

9. Dokumen Keuangan: Dokumen yang berhubungan dengan pembayaran, tagihan, dan laporan
keuangan yang terkait dengan pengiriman.

10. Dokumen Teknis: Dokumen teknis yang berisi spesifikasi mesin, peralatan, atau komponen lain
yang digunakan dalam pengiriman.



● Menu operasional > Upload Document


